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KATA PENGANTAR

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dan dua pertiga dari luas
wilayahnya adalah lautan yang mempunyai potensi sumberdaya hayati yang besar.
Salah satu sumberdaya tersebut adalah terumbu karang yang merupakan
ekosistem khas daerah tropis, serta mempunyai produktifitas dan keanekaragaman
yang tinggi. Dalam ekosistem ini tidak hanya terdapat terumbu karang, melainkan
juga terdapat berbagai jenis ikan karang. Fungsi dari ekosistem terumbu karang
antara lain sebagai shelter dan feeding ground bagi biota laut, penahan erosi
pantai dari pengaruh ombak, cadangan sumberdaya alam untuk berbagai jenis
biota yang bemilai ekonomi penting, wilayah yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi kegiatan wisata alam bahari, sarana pendidikan yang
dapat menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap laut.

Dalam tugass akhir ini penulis memaparkan berbagai hal mengenai Kondisi
Terumbu Karang di Area Perlindungan Laut Kelurahan Pulau Panggang
Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu, Dki Jakarta.

Penulis sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penulisan
tugas akhir ini sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi kesempurnaan tugas akhir ini.

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi di Program Studi Ilmu Kelautan, universitas Sriwijaya.

Inderalaya, Oktober 2009

Penulis
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KONDISI TERUMBU KARANG DI AREA PERLINDUNGAN LAUT
KELURAHAN PULAU PANGGANG KABUPATEN ADMINISTRATIF
KEPULAUAN SERIBU, DKI JAKARTA

Oleh :
WENI ANGELIA
09053150016

ABSTRAK

Penelitian analisis kondisi terumbu karang telah dilakukan pada bulan Juli
2009 di perairan Area Perlindungan Laut (APL) Kelurahan Pulau Panggang,
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
persen tutupan terumbu karang, mengetahui jumlah kelimpahan ikan karang dan
mengetahui hubungan antara presentase tutupan karang hidup dengan jumlah ikan
karang di APL Kelurahan Pulau Panggang. Metode yang digunakan untuk
pengamatan terumbu karang adalah metode transek garis menyinggung, untuk
pengamatan ikan karang dengan menggunakan metode sabuk (sensus visual) pada
kedalaman 5 dan 10 meter di 4 stasiun penelitian, sedangkan untuk mengetahui
hubungan antara presentase tutupan karang dengan jumlah ikan karang digunakan
analisis regresi linier sederhana.

Kondisi terumbu karang di APL Kelurahan Pulau Panggang masih dalam
kondisi baik. Persentase tutupan terumbu karang 18,94-83%. Marga-marga karang
dominan yang ditemukan di APL kelurahan Pulau Panggang adalah Acropora,
Montipora dan Porites.

Ikan karang yang dijumpai di seluruh stasiun pengamatan terdiri dari 16
Famili dan 85 spesies dengan jumlah 5923 ikan. Berdasarkan analisis regresi
didapatkan hubungan negatif antara presentase tutupan karang dengan jumlah ikan
karang di kedalaman 5 meter, hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi sederhana Y = -0,788x + 653,35 dengan koefisien regresi
(r =0,07). Pada kedalaman 10 meter analisis regresi hubungannya positif dengan

bentuk persamaan regresi sederhana Y = 15,17x - 9,213 dengan koefisien regresi
(r=0,87).

Kata Kunci : APL Kelurahan Panggang, kan Karang, Terumbu Karang.



CONDITION OF CORAL REEF IN SEA PROTECTION AREA
SUB-DISTRICT OF PANGGANG ISLAND ADMINISTRATIF REGENCY
ARCHIPELAGO OF SERIBU,
DKI JAKARTA

by:
WENI ANGELIA
09053150016

ABSTRACT

The analyze of coral reef research was conducted on july 2009 at
territorial water Sea Protection Area Sub-district of Panggang Island
Archipelago of Seribu, DKI Jakarta Province. The purpose of this research was to
know persentage cover coral reef and affluence of reef fish and to know
correlation between percentage cover of coral reef and reef fish total at Sea
Protection Area Sub-District of Panggang Island.

The method was used to observe coral reef that doing line intercept
transect method, to observe reef fish that doing belt method (visual sensus) in 5
meter and 10 meter depth at four research station. Correlation of reef fish total
with percentage cover of coral reef was analyzed by a simple regression linier
method.

Condition of coral in territorial water Sea Protection Area Sub-District of
Panggang Island was good. Percentage coverage of coral reef was 18,94-83%.
Acropora, Montipora and Porites were dominant genus compared with the others.

Reef fish were found at all station consist of 16 familes an 85 species with
5923 fish. Based on regression linier, it was found negative correlation for
percentage cover of coral reef with reef fish in 5 meter depth that the formula of
simple regression linier was Y = -0,788x + 653,35 with regression coefficient
= 0,07. It was positive correlation in 10 meter depth that the formula of simple
regression linier was Y = 15,17x — 9,213 with regression coefficient = 0,87,

Keywords : Coral reefs, reef fish, Sea Protection Area Sub-District of
Panggang Island.
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L. PENDAHULUAIN

1.1 Latar pselaKkang

Salah satu keindahan dan keunikan bawah laut yang mempesonakan
manusia adalah terumbu Karang. Hal 1tu dapat Kita lihat dari warna, bentuk dan
ragamnya serta keanekaragaman hidupnya. Indonesia yang merupakan negara
Kepulauan dan dua pertiga dari luas wilayahnya adalan lautan yang mempunyai
potensi sumberdaya hayati yang besar. Salah satu sumberdaya tersebut adalah
terumbu Karang.

Terumbu karang merupakan ekosistem khas daerah tropis, serta
mempunyal produkuritas dan Keanekaragaman yang tinggl. Pertumbuhan dan
penyebarannya hampir ditemukan di seluruh perairan Indonesia. Fungsi dari
ekosistem terumbu Karang antara lain sebagal shelfer dan feeding ground bagl
biota laut, penahan erosi pantai dari pengaruh ombak, cadangan sumberdaya alam
untuk berbagal jenis biota yang bernilal €Konomi penting, wilayah yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan wisata alam bahari, sarana
penaidikan yang dapal menumbuh Kembangkan rasa cinia terhadap laut
(Wibisono, 2005).

bkosistem terumbu karang memiliki potensi dan fungst yang sangat
penting pada ekosistem perairan. Namun di balik potensi tersebut aktivitas
manusia dalam memantaatkan sumberdaya terumbu Karang sering tumpang tindin,
bahkan banyak di antara aktivitas tersebut telah menyebabkan kerusakan terumbu

karang (Supriharyono, ZUUU), hal ni1 periu aiakukan perlinqungan dan



penanganan. Survei kondisi terumbu karang dilakukan untuk mendapatkan
gambaran kondisi terumbu karang. Hasil survei biasanya disajikan berupa struktur
komunitas yang terdiri dari data persentase tutupan karang hidup, persentase
tutupan karang mati, jumlah marga, jumlah jenis, jumlah koloni, ukuran koloni,
bentuk pertumbuhan, indeks keanekaragaman jenis (Suharsono, 1996).

Ekosistem terumbu karang di dalamnya tidak hanya terdapat terumbu
karang, melainkan juga terdapat berbagai jenis ikan karang. Kelompok ikan yang
secara aktif memakan koloni-koloni karang adalah ikan buntal (Tetraodontidae),
ikan kuli pasir (Monacanthidae), ikan pakol (Balistidae) dan ikan kepe-kepe
(Chaetodontidae) yang memakan polip-polip karang. Sisanya diklasifikasikan
sebagai omnivora dan termasuk wakil-wakil dari seluruh suku ikan yang
sebenarnya terdapat di terumbu karang seperti Pomacentridae, Chaetodontidae,
Pomacantidae, Monacanthidae, Ostractionidae dan Tetraodontidae
(Nybakken, 1998).

Salah satu kawasan di Indonesia yang memiliki ekosistem terumbu karang
adalah Kelurahan Pulau Panggang yang berada di Kabupaten Administratif
Kepulauan Seribu DKI Jakarta. Kelurahan ini terdiri dari 13 pulau yaitu Pulau
Semut, Pulau Opak Besar dan Kecil, Pulau Karang Bongkok, Pulau Kotok Besar
dan Kecil, Pulau Karang Congkak, Pulau Karang Pandan, Pulau Semak Daun,
Pulau Karya, Pulau Layar, Pulau Panggang dan Pulau Pramuka. Pulau Panggang

merupakan pulau yang paling padat penduduknya dibandingkan dengan pulau-

pulau lainnya.



Aktivitas manusia merupakan salah satu penyebab rusaknya ekosistem
terumbu karang, oleh karena itu didirikan Area Perlindungan Laut (APL) di
Kelurahan Pulau Panggang sebagai salah satu bentuk komitmen masyarakat dalam
usaha pengelolaan wilayah pesisir. Area Perlindungan Laut didirikan berdasarkan
Surat Keputusan Bupati Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu Nomor 357
Tahun 2004 Tentang Penetapan Area Perlindungan Laut Berbasis Masyarakat Di
Kepulauan Seribu. Dibentuknya kawasan APL, maka perlu adanya penelitian

sebagai langkah awal dalam pengelolaan ekosistem terumbu di kawasan tersebut.



1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

: la
[ Area Perlindungan Laut J‘

A

1. Kondisi Terumbu karang (Persen
tutupan)
2. Kondisi Ikan karang (kelimpahan)

Faktor Fisika &
Kimia Lingkungan

A

I. Metode Transek Garis Menyinggung
(pengamatan terumbu karang)

2. Metode Transek Sabuk (sensus visual)
(pengamatan ikan karang)

)

A

Analisis Data :
1. Terumbu Karang
¢ Persentase tutupan terumbu karang
2. Ikan Karang
e Kelimpahan
3. Analisis Regresi Linear Sederhana

(

A

[ Kondisi Ekosistem Terumbu Karangﬁ

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian



Area Perlindungan Laut merupakan kawasan laut yang ditetapkan dan
diatur sebagai daerah “larang ambil”, secara permanen tertutup bagi berbagai
aktivitas pemantaatan yang bersitat ekstraktif. Pentingnya keberadaan APL
adalah untuk menjaga dan memperbaiki keanekaragaman hayati pesisir dan laut,
seperti keanekaragaman terumbu karang, ikan, tumbuhan dan organisme laut
lainnya, serta lebih lanjut dapat meningkatkan dan mempertahankan produksi
perikanan (Rudy, 2008).

APL diyakini sebagai salah satu upaya yang efektif dalam mengurangi
kerusakan ekosistem pesisir, yaitu dengan melindungi habitat penting di wilayah
pesisir, khususnya ekosistem terumbu karang. Selain itu APL juga penting bagi
masyarakat setempat sebagai salah satu cara meningkatkan produksi perikanan
(terutama ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang), memperoleh pendapatan
tambahan melalui kegiatan penyelaman wisata bahari, dan pemberdayaan pada
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan sumberdaya mereka
(Rudy, 2008).

Kegiatan manusia secara langsung maupun tidak langsung dapat
memberikan dampak kerusakan terhadap terumbu karang. Sebagai contohnya
yaitu kegiatan ekowisata seperti diving dan snorkling, kegiatan penambangan batu
karang dan penangkapan ikan hias dengan menggunakan alat yang tidak ramah
lingkungan, oleh karena itu dibentuklah APL yang berfungsi untuk melindungi

ekosistem terumbu karang dari aktivitas manusia yang dapat merusak

kelangsungan ekosistemnya.



Selain aktivitas manusia yang merusak ekosistem terumbu karang, faktor
alam juga dapat mempengaruhi kerusakan ekosistem terumbu karang seperti :
hempasan gelombang laut, perubahan suhu lingkungan sekitar ekosistem terumbu
karang, perubahan salinitas, juga masukan sedimen dari daratan yang dapat
mengubah kondisi ekosistem terumbu karang. Perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui kondisi ekosistem tersebut, meliputi ; data persentase tutupan karang
hidup dan mati, jumlah marga, jumlah jenis, bentuk pertumbuhan, dan
menghitung kelimpahan ikan karang yang hidup pada ekosistem tersebut.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah berupa kondisi terumbu
karang serta kelimpahan ikan karang. Dari hasil pengamatan tersebut kemudian
dilakukan analisis regresi linear sederhana yang hasilnya akan menunjukkan ada
tidaknya hubungan antara keduanya. Secara lebih jelas dapat di lihat pada

kerangka alur penelitian (Gambar 1).



1.3 T'ujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui kondisi persen tutupan terumbu karang di APL Kelurahan
Pulau Panggang,
2. Mengetahui jumlah kelimpahan ikan karang di APL Kelurahan Pulau
Panggang,
3. Mengetahui hubungan antara persentase tutupan karang hidup dengan
jumlah ikan karang di APL Kelurahan Pulau Panggang.
1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi terumbu karang dan ikan karang serta pola hubungan diantaranya di APL
Kelurahan Panggang, agar dapat membantu pihak pengelola APL dalam
pengelolaannya yang berbasis lingkungan dan pada zona pemantaatan dapat

dijadikan sebagai lokasi wisata bahari.
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